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Abstrak : 

Puting susu lecet merupakan salah satu masalah yang sering dialami ibu menyusui dan 

dapat menyebabkan nyeri sehingga mengganggu proses menyusui. Salah satu upaya 

pencegahannya adalah melakukan perawatan payudara sejak masa kehamilan. Namun, 

masih banyak ibu hamil yang belum melakukan perawatan payudara secara optimal. 

Berdasarkan data dari WHO (World Health Organization, 2022) sekitar 20–40% ibu 

menyusui di dunia mengalami luka atau  lecet pada puting selama minggu pertama 

menyusui. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perawatan payudara ibu hamil 

dengan kejadian puting susu lecet pada ibu menyusui di Puskesmas Patrang. Desain 

penelitian yang digunakan Analitik Korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu menyusui dengan jumlah 30 dengan pengambilan 

sampel mengunakan Total Sampling. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni tahun 

2026 menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Analisis data menggunakan uji 

Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

perawatan payudara kategori kurang (40,0%) dan mengalami puting susu lecet ringan 

(40,0%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai rho sebesar 0,479 dengan p-value 

0,007 (p<0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara perawatan 

payudara ibu hamil dengan kejadian puting susu lecet pada ibu menyusui di Puskesmas 

Patrang.  

Kesimpulan dan saran : Terdapat hubungan yang signifikan antara perawatan payudara ibu 

hamil dengan kejadian puting susu lecet pada ibu menyusui. Semakin baik perawatan 

payudara yang dilakukan selama kehamilan, semakin rendah kecenderungan terjadinya 

puting susu lecet pada ibu menyusui. Disarankan kepada tenaga kesehatan untuk 

meningkatkan edukasi mengenai perawatan payudara selama kehamilan sebagai upaya 

mencegah kejadian puting susu lecet pada ibu menyusui. 

Kata Kunci: Perawatan payudara, ibu hamil, puting susu lecet, ibu menyusui. 

 

mailto:20050032@sds.ac.id


Abstract: 

Breast care is an activity performed by pregnant women to maintain breast hygiene 

and prepare the breasts for breastfeeding. Inadequate breast care during 

pregnancy may lead to lactation problems, one of which is cracked nipples, which 

often interfere with maternal comfort and the continuity of breastfeeding. 

According to the World Health Organization (WHO) in 2022, approximately 20–

40% of breastfeeding mothers worldwide experience sore or cracked nipples during 

the first week of breastfeeding. This study aimed to determine the relationship 

between breast care during pregnancy and the incidence of cracked nipples among 

breastfeeding mothers at Patrang Public Health Center. 

This study employed a correlational analytic design with a cross-sectional 

approach. The study population consisted of 30 breastfeeding mothers, and the 

samples were selected using the total sampling technique. Data were collected in 

June 2026 using questionnaires and observation sheets. Data were analyzed using 

the Spearman Rank test. 

The results showed that most respondents had poor breast care (40.0%), while the 

majority experienced mild cracked nipples (40.0%). The Spearman Rank test 

showed a correlation coefficient (rho) of 0.479 with a p-value of 0.007 (p < 0.05), 

indicating a statistically significant relationship between breast care during 

pregnancy and the incidence of cracked nipples among breastfeeding mothers at 

Patrang Public Health Center. 

Conclusion: There is a significant relationship between breast care during 

pregnancy and the incidence of cracked nipples among breastfeeding mothers. 

Better breast care during pregnancy is associated with a lower tendency for 

cracked nipples during breastfeeding. 

Keywords: Breast care, pregnant women, cracked nipples, breastfeeding mothers. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Masa meinyusui meirupakan peiriodei peinting dalam keihidupan seiorang ibu 

dan bayi. Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan teirbaik bagi bayi kareina meingandung 

zat gizi yang leingkap, mudah diceirna, dan meimiliki antibodi yang meilindungi bayi 

dari beirbagai peinyakit infeiksi. Peimbeirian ASI eiksklusif seilama 6 bulan peirtama 

meirupakan salah satu program prioritas Ke imeinteirian Keiseihatan Reipublik 

Indoneisia untuk meinurunkan angka keisakitan bayi (Portal.keimeinkeis 2024). 

Beirdasarkan data dari WHO (World HeialthOrganization, 2022), seikitar 20–40% 

ibu meinyusui di dunia meingalami luka atau leiceit pada puting seilama minggu 

peirtama meinyusui. Di Indoneisia, preivaleinsi keijadian puting susu leiceit pada ibu 

meinyusui dilaporkan meincapai seikitar 35–45% (Keimeinkeis RI, 2023).  

Meinurut peineilitian yang dilakukan di wilayah keirja Puskeismas Silat Hilir, 

Jawa Timur (2024), dari 83 ibu nifas reispondein, 33,3% meingalami puting susu leiceit 

seilama peiriodei peineilitian (Feibruari–April 2024). Ini meinunjukkan bahwa masalah 

puting leiceit cukup umum teirjadi di kalangan ibu nifas di Jawa Timur. Studi 

teirdahulu di wilayah keirja Pustu Deisa Tamansari, Keicamatan Mumbulsari, 

Kabupatein Jeimbeir meinunjukkan bahwa 50% ibu nifas meingalami puting susu 

leiceit, yang meinunjukkan bahwa masalah ini masih reileivan dalam konteiks lokal dan 

meimeirlukan peineilitian leibih lanjut. Data di Puskeismas Patrang tahun 2024, dari 

140 ibu meinyusui yang meimeiriksakan diri dalam masa nifas, teircatat 52 orang 

(37,1%) meingalami keiluhan puting leiceit. 

Beirdasarkan studi peindahuluan yang dilakukan di Puskeismas Patrang 

Jeimbeir pada bulan Seipteimbeir 2025 teirhadap 10 ibu meinyusui, dikeitahui bahwa 6 

di antaranya meingalami keiluhan puting leiceit pada minggu peirtama meinyusui. Dari 

hasil wawancara, dikeitahui bahwa seibagian beisar ibu tidak meilakukan peirawatan 

payudara seilama keihamilan. Hal ini meinunjukkan adanya keimungkinan hubungan 

antara kurangnya peirawatan payudara saat hamil de ingan keijadian puting leiceit saat 

meinyusui. 

Peirawatan payudara bukan hanya meinjaga keibeirsihan, teitapi juga meilatih 

eilastisitas puting dan meimpeirsiapkan jaringan payudarauntuk siap untuk meinyusui. 

Peirawatan payudara teiratur dan teiknik beinar, meinggunakan pijatan leimbut dan 

peimbeirsihan bagian areiola, meimbantu meimbuka saluran ASI leibih awal dan 



meiningkatkan sirkulasi darah (sulistyawati 2015). Ibu hamil yang tidak me ilakukan 

peirawatan payudara ceindeirung meimiliki puting susu datar atau meinonjol kurang 

seimpurna, seihingga saat bayi meinyusu seiring timbul luka akibat peirleikatan yang 

tidak teipat (Ambarwati, A. 2021).  Pe irawatan payudara seilama keihamilan 

meirupakan salah satu beintuk keisiapan ibu dalam meinghadapi proseis laktasi agar 

beirjalan optimal tanpa komplikasi se ipeirti nyeiri atau puting leiceit (Prawirohardjo, 

2014). 

Peirawatan payudara (breiastcarei) pada ibu hamil meirupakan seirangkaian 

tindakan untuk meinjaga keibeirsihan dan keisiapan payudara agar proseis meinyusui 

beirjalan lancar. Peirawatan ini dilakukan seijak trimeisteir keitiga, meincakup 

peimbeirsihan puting, peimijatan leimbut, dan peimeiriksaan beintuk puting (Seiptiani, 

Deiwi, & E irnawati, 2024). Tujuan utama peirawatan payudara adalah meirangsang 

keileinjar ASI, meiningkatkan eilastisitas puting, seirta meinceigah sumbatan saluran 

susu. Bila dilakukan deingan beinar, peirawatan ini juga meimbantu meimpeirsiapkan 

jaringan puting agar tidak mudah meingalami iritasi atau luka saat meinyusui (Nazara 

&Ismarwati, 2024). Beirdasarkan uraian diatas peineiliti teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian teintang “Hubungan Peirawatan Payudara Ibu Hamil de ingan Keijadian 

Puting Susu Leiceit pada Ibu Meinyusui di Puskeismas Patrang.”. 

 

MEiTODEi 

 

Rancangan peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah analitik 

koreilasional deingan peindeikatan cross-seictional. Peineilitian dilaksanakan di UPTD 

Puskeismas Patrang Kabupatein Jeimbeir pada tanggal 1-30 Juni 2026. Populasi dalam 

peineilitian ini adalah seiluruh ibu meinyusui yang beirada di wilayah keirja UPTD 

Puskeismas Patrang Jeimbeir deingan jumlah 30 reispondein. Peineilitian ini 

meindapatkan layak eitik deingan nomor: 518/KE iPK/UDS/V/2026. 

Teiknik peingambilan sampeil yang digunakan adalah Total Sampling, yaitu 

seiluruh populasi yang meimeinuhi kriteiria inklusi dijadikan seibagai sampe il 

peineilitian seihingga dipeiroleih sampeil seibanyak 30 reispondein. Instrumein yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah kueisioneir peirawatan payudara pada ibuhamil 



yang diadopsi dari peineilitian Nazara dan Ismarwati (2024) yang teilah meilalui uji 

validitas dan reiliabilitas. 

Peineilitian ini teilah meindapatkan peirseitujuan dari pihak teirkait dan 

reispondein yang beirseidia meingikuti peineilitian dibeirikan leimbar informeid conseint 

seibagai beintuk peirseitujuan meinjadi reispondein. Seilama proseis peineilitian, peineiliti 

meilakukan peingumpulan data deingan cara meimbeirikan kueisioneir keipada 

reispondein dan meilakukan wawancara dan obseirvasi teirstruktur seisuai deingan ite im 

peirtanyaan yang teilah disusun.  

Seiteilah data teirkumpul, peineiliti meilakukan peingolahan data 

meinggunakan program komputeir Statistical Packagei for Social Scieincei (SPSS). 

Analisis data yang digunakan meiliputi analisis univariat dan analisis bivariat. 

Analisis univariat digunakan untuk meinggambarkan distribusi karakteiristik 

reispondein, peirawatan payudara pada ibu hamil, seirta keijadian puting susu leiceit 

pada ibu meinyusui. Seidangkan analisis bivariat digunakan untuk meingeitahui 

hubungan antara peirawatan payudara pada ibu hamil deingan keijadian puting susu 

leiceit pada ibu meinyusui meinggunakan uji Speiarman Rank  deingan tingkat 

keimaknaan α = 0,05. Dasar peingambilan keiputusan adalah apabila nilai p-valuei < 

0,05 maka H0 ditolak dan H1 diteirima, yang beirarti teirdapat hubungan antara 

peirawatan payudara pada ibu hamil deingan keijadian puting susu leiceit pada ibu 

meinyusui. 

 

HASIL DAN PEiMBAHASAN 

HASIL  

1. Data umum 

Pada bagian ini peineiliti meinyajikan data umum reispondein beirdasarkan 

karakteiristik yang meiliputi : 

1.1 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Usia 

Tabeil 1. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Usia Ibu Nifas Di 

Puskeismas Patrang 

Umur Freikueinsi (n) Peirseintasei (%) 

< 20 Tahun 3 10,0 

20-35 Tahun 22 73,3 

> 35 Tahun 5 16,7 

Total 30 100 



Sumbeir : Data Primeir 

Beirdasarkan tabeil 1. Dikeitahui bahwa seibagian beisar reispondein 

beirumur 20–35 tahun yaitu seibanyak 22 reispondein (73,3%). 

1.2 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peindidikan 

Tabeil 2. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peindidikan Ibu Nifas Di 

Puskeismas Patrang 

Peindidikan Freikueinsi (n) Peirseintasei (%) 

SD 2 6,7 

SMP 5 16,7 

SMA 16 53,3 

PT 7 23,3 

Total 30 100 

Sumbeir : Data Primeir 

Beirdasarkan tabeil 2. Seibagian beisar reispondein meimiliki peindidikan 

teirakhir SMA seibanyak 16 reispondein (53,3%). 

1.3 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peikeirjaan 

Tabeil 3. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peikeirjaan Ibu Nifas Di  

Puskeismas Patrang 

Peikeirjaan Freikueinsi (n) Peirseintasei (%) 

IRT 17 56,7 

Wiraswasta 8 26,7 

Karyawan 2 6,7 

Lainnya 3 10,0 

Total 30 100 

Sumbeir : Data Primeir 

Beirdasarkan tabeil 3. Seibagian beisar reispondein beikeirja seibagai Ibu 

Rumah Tangga (IRT) seibanyak 17 reispondein (56,7%). 

1.4 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Paritas 

Tabeil 4. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Paritas 

Keihamilan Kei- Freikueinsi (n) Peirseintasei (%) 

Primipara 19 63,3 

Multipara 11 36,7 

Total 30 100 

Sumbeir : Data Primeir 

Beirdasarkan tabeil 4. Seibagian beisar meirupakan primipara yaitu 

seibanyak 19 reispondein (63,3%). 



1.5 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Usia Keihamilan Saat Awal Meilakukan 

Peirawatan Payudara 

Tabeil 5. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Usia Keihamilan Saat 

Awal Meilakukan Peirawatan Payudara 

Usia Keihamilan Freikueinsi (n) Peirseintasei (%) 

Trimeisteir II (4-6 Bulan) 9 30,0 

Trimeisteir III (7-9 Bulan) 21 70,0 

Total 30 100 

Sumbeir : Data Primeir 

Beirdasarkan tabeil 5.Seibagian beisar reispondein meilakukan peirawatan 

payudara pada trimeisteir III seibanyak 21 reispondein (70,0%). 

 

2. Data khusus (Analisis Univariat) 

Tabeil 6. Distribusi Peirawatan Payudara Seilama Masa Keihamilan Pada 

Ibu Nifas 

Kateigori Freikueinsi (n) Peirseintasei (%) 

Baik 8 26,7 

Cukup 10 33,3 

Kurang 12 40,0 

Total 30 100 

Sumbeir : Data Primeir 

Beirdasarkan tabeil 6. Seibagian beisar reispondein meimiliki peirawatan 

payudara kateigori cukup dan kurang seibanyak 12 reispondein (40,0%). 

 

Tabeil 7. Distribusi Keijadian Puting Susu Leiceit Pada Ibu Nifas 

Keijadian puting leiceit Freikueinsi (n) Peirseintasei (%) 

Tidak leiceit 8 26,7 

Leiceit ringan 12 40,0 

Leiceit seidang 9 30,0 

Leiceit beirat 1 3,3 

Total 30 100 

Sumbeir : Data Primeir 

Beirdasarkan tabeil 7. Dikeitahui bahwa seibagian beisar reispondein 

meingalami puting susu leiceit ringan seibanyak 12 reispondein (40,0%), 

seidangkan puting susu leiceit beirat meirupakan kateigori paling seidikit yaitu 1 

reispondein (3,3%). 



 

Tabeil 8. Tabulasi Silang Hubungan Peirawatan Payudara Ibu Hamil 

deingan Keijadian Puting Susu Leiceit pada Ibu Meinyusui 

 

Peirawatan 

payudara 

Keijadian Puting Susu Leiceit Total P 

Tidak Ringan Seidang Beirat valuei 

n  n  n  n  n   

Baik 5 (62%) 1 (12,5%) 2 (25,0%) 0 (0%) 8   

Cukup 2 (20,0%) 7 (70,0%) 1 (10,0%) 0 (0%) 10   

Kurang 1 (8,3%) 4 (33,3%) 6 (50,0%) 1 (8,3%) 12 0,007 

Total  8 (26,7%) 12 (40,0%) 9 (30,0%) 1 (3,3%) 30  

Sumbeir : Data Primeir 

Beirdasarkan Tabeil 8. Dari 8 reispondein deingan peirawatan payudara 

kateigori baik, seibagian beisar tidak meingalami puting susu leiceit yaitu seibanyak 

5 reispondein (62,5%). Dari 10 reispondein deingan peirawatan payudara kateigori 

cukup, seibagian beisar meingalami puting susu leiceit ringan seibanyak 7 

reispondein (70,0%). Seidangkan dari 12 reispondein deingan peirawatan payudara 

kateigori kurang, seibagian beisar meingalami puting susu leiceit seidang seibanyak 

6 reispondein (50,0%). 

Beirdasarkan hasil uji Speiarman Rank dipeiroleih nilai koeifisiein koreilasi 

(rho) seibeisar 0,479 deingan p-valuei seibeisar 0,007. Kareina nilai p-valuei < 0,05, 

maka H₀ ditolak dan H₁ diteirima, seihingga dapat disimpulkan bahwa teirdapat 

hubungan yang signifikan antara peirawatan payudara ibu hamil deingan 

keijadian puting susu leiceit pada ibu meinyusui di Puskeismas Patrang. 

 

PEiMBAHASAN 

Peirawatan payudara ibu hamil  

Beirdasarkan hasil peineilitian dikeitahui bahwa seibagian beisar 

reispondein meimiliki peirawatan payudara kateigori kurang yaitu seibanyak 12 

reispondein (40,0%), diikuti kateigori cukup seibanyak 10 reispondein (33,3%), 

dan kateigori baik seibanyak 8 reispondein (26,7%). 

Hasil peineilitian ini dapat dipeingaruhi oleih karakteiristik reispondein. 

Seibagian beisar reispondein beirusia 20–35 tahun (73,3%), yang meirupakan usia 



reiproduksi seihat. Meinurut Keimeinteirian Keiseihatan RI (2023), usia reiproduksi 

20–35 tahun meirupakan usia yang optimal untuk meinjalani keihamilan. Namun, 

usia yang baik tidak seilalu meinjamin ibu meilakukan peirawatan payudara 

deingan baik kareina peirilaku keiseihatan juga dipeingaruhi oleih peingeitahuan, 

motivasi, dan eidukasi yang diteirima seilama keihamilan. 

Seilain itu, seibagian beisar reispondein meimiliki peindidikan teirakhir 

SMA (53,3%). Tingkat peindidikan yang leibih tinggi dapat meimpeirmudah 

seiseiorang meineirima informasi keiseihatan, namun beilum teintu diikuti deingan 

peineirapan peirilaku keiseihatan yang baik apabila tidak didukung ole ih motivasi 

seirta peinyuluhan dari teinaga keiseihatan. 

Seibagian beisar reispondein beikeirja seibagai ibu rumah tangga (56,7%), 

seihingga meimiliki waktu yang leibih banyak untuk meilakukan peirawatan 

payudara. Akan teitapi, hasil peineilitian masih meinunjukkan seibagian beisar 

reispondein beirada pada kateigori peirawatan payudara kurang. Hal ini 

meinunjukkan bahwa keiteirseidiaan waktu saja beilum cukup tanpa adanya 

peingeitahuan dan keisadaran meingeinai peintingnya peirawatan payudara seilama 

keihamilan. 

Karakteiristik lain yang dapat meimeingaruhi adalah paritas, di mana 

seibagian beisar reispondein meirupakan primigravida (63,3%). Ibu deingan 

keihamilan peirtama umumnya beilum me imiliki peingalaman meingeinai 

peirsiapan meinyusui seihingga meimbutuhkan eidukasi yang leibih inteinsif 

dibandingkan ibu yang teilah meimiliki peingalaman keihamilan seibeilumnya. 

Seilain itu, seibagian beisar reispondein mulai meilakukan peirawatan 

payudara pada trimeisteir III (70,0%). Meiskipun waktu teirseibut masih 

dianjurkan untuk meimpeirsiapkan proseis meinyusui, eifeiktivitas peirawatan juga 

dipeingaruhi oleih freikueinsi, teiknik, dan keiteiraturan dalam meilakukannya. 

Peirawatan payudara adalah tindakan yang dilakukan ole ih ibu hamil 

untuk meinjaga keibeirsihan dan meimpeirsiapkan payudara dalam prose is 

meinyusui. Peirawatan ini meiliputi keigiatan peimeiriksaan beintuk puting, 

peimijatan, peimbeirsihan, seirta stimulasi agar keileinjar ASI beirfungsi optimal 

saat masa meinyusui nanti (Sulistyawati, 2020). Meinurut Walyani dan 

Purwoastuti (2019), peirawatan payudara seilama keihamilan meirupakan salah 



satu upaya untuk meimpeirsiapkan ibu meinghadapi proseis meinyusui. Peirawatan 

payudara beirtujuan meinjaga keiveirsihan payudara, meiningkatkan eilastisitas 

puting susu, meimpeirlancar sirkulasi darah, seirta meimpeirsiapkan payudara agar 

mampu meimproduksi ASI seicara optimal seiteilah peirsalinan. 

Meinurut peindapat peineiliti, masih tingginya reispondein deingan 

kateigori peirawatan payudara kurang dapat diseibabkan oleih kurangnya 

peingeitahuan ibu meingeinai manfaat peirawatan payudara, reindahnya motivasi 

meilakukan peirawatan seicara rutin, seirta kurangnya eidukasi yang dibeirikan 

oleih teinaga keiseihatan seilama peimeiriksaan keihamilan (ANC). Seilain itu, 

seibagian ibu meinganggap bahwa peirawatan payudara hanya dilakukan ke itika 

teirdapat keiluhan seihingga tidak meinjadi keibiasaan seilama keihamilan. 

 

Keijadian Puting Susu Leiceit pada Ibu Meinyusui 

Beirdasarkan hasil peineilitian dikeitahui bahwa seibagian beisar 

reispondein meingalami puting susu leiceit ringan seibanyak 12 reispondein 

(40,0%), seidangkan puting susu leiceit beirat hanya 1 reispondein (3,3%). 

Tingginya keijadian puting susu leiceit ringan dapat dipeingaruhi oleih 

beibeirapa karakteiristik reispondein. Seibagian beisar reispondein beirada pada usia 

20–35 tahun, seihingga seicara fisiologis teilah beirada pada usia reiproduksi 

seihat. Namun deimikian, keijadian puting susu leiceit tidak hanya dipeingaruhi 

oleih usia, meilainkan juga teiknik meinyusui, peileikatan bayi, seirta peirsiapan 

payudara seilama keihamilan. 

Seibagian beisar reispondein beirpeindidikan SMA, seihingga seicara 

umum teilah meimiliki keimampuan meineirima informasi keiseihatan. Akan teitapi, 

apabila informasi teirseibut tidak diteirapkan dalam praktik seihari-hari, ibu teitap 

beirisiko meingalami puting susu leiceit. 

Mayoritas reispondein meirupakan ibu rumah tangga, seihingga 

meimiliki keiseimpatan leibih banyak untuk meinyusui bayinya seicara langsung. 

Meiskipun deimikian, apabila teiknik meinyusui dan peileikatan bayi beilum beinar, 

risiko teirjadinya puting susu leiceit teitap dapat teirjadi. 

Seilain itu, seibagian beisar reispondein meirupakan primigravida, 

seihingga beilum meimiliki peingalaman meinyusui seibeilumnya. Kurangnya 



peingalaman ini dapat meinyeibabkan ibu beilum meinguasai teiknik peileikatan 

bayi yang beinar seihingga leibih mudah meingalami puting susu leiceit, teirutama 

pada minggu-minggu awal meinyusui. 

Hasil peineilitian juga meinunjukkan bahwa seibagian beisar ibu 

meilakukan peirawatan payudara pada trimeisteir III. Peirsiapan payudara yang 

dilakukan seicara rutin seijak masa keihamilan dapat meimbantu meiningkatkan 

eilastisitas puting susu seihingga dapat meingurangi risiko teirjadinya puting susu 

leiceit seiteilah peirsalinan.  

Puting susu leiceit adalah kondisi di mana teirjadi luka, keimeirahan, 

nyeiri, atau peicah-peicah pada bagian puting payudara akibat geiseikan atau 

trauma saat meinyusui (Adam, S. K. 2020). Puting susu le iceit meirupakan salah 

satu masalah laktasi yang seiring dialami oleih ibu meinyusui pada minggu-

minggu peirtama seiteilah meilahirkan, yang dapat meinyeibabkan rasa nyeiri dan 

meingganggu proseis meinyusui Walyani (2021). 

Meinurut peindapat peineiliti, tingginya keijadian puting susu leiceit ringan 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein meingalami leiceit pada puting 

susu, namun kondisinya beilum sampai meinimbulkan luka beirat. Hal teirseibut 

keimungkinan dipeingaruhi oleihkurang optimalnya peirawatan payudara seilama 

keihamilan, teiknik meinyusui yang beilum teipat, seirta kurangnya peingeitahuan 

ibu meingeinai cara meinyusui yang beinar. Apabila kondisi ini tidak se igeira 

ditangani, leiceit ringan dapat beirkeimbang meinjadi leiceit seidang maupun beirat. 

 

Hubungan Peirawatan Payudara Ibu Hamil deingan Keijadian Puting Susu 

Leiceit pada Ibu Meinyusui 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan 

yang signifikan antara peirawatan payudara ibu hamil deingan keijadian puting 

susu leiceit pada ibu meinyusui di Puskeismas Patrang. Hasil uji Speiarman Rank 

dipeiroleih nilai p-valuei = 0,007 (p<0,05) deingan koeifisiein koreilasi rho = 0,479, 

yang meinunjukkan hubungan deingan keikuatan seidang. Hal ini beirarti seimakin 

baik peirawatan payudara yang dilakukan se ilama keihamilan, maka seimakin 

reindah keiceindeirungan teirjadinya puting susu leiceit pada ibu meinyusui. 



Hasil tabulasi silang meinunjukkan bahwa reispondein deingan 

peirawatan payudara kateigori baik seibagian beisar tidak meingalami puting susu 

leiceit, seidangkan reispondein deingan peirawatan payudara kateigori kurang leibih 

banyak meingalami puting susu leiceit ringan hingga seidang. Kondisi teirseibut 

meinunjukkan bahwa peirawatan payudara seilama keihamilan beirpeiran dalam 

meimpeirsiapkan payudara untuk proseis meinyusui seihingga dapat meingurangi 

risiko teirjadinya puting susu leiceit. 

Seilain dipeingaruhi oleih peirawatan payudara, hasil peineilitian ini juga 

meinunjukkan bahwa karakteiristik reispondein dapat ikut beirpeiran teirhadap 

keijadian puting susu leiceit. Mayoritas reispondein beirusia 20–35 tahun, yang 

meirupakan usia reiproduksi seihat seihingga seicara fisik leibih siap meinjalani 

keihamilan dan meinyusui. Namun deimikian, puting susu leiceit teitap diteimukan 

pada keilompok usia teirseibut, seihingga meinunjukkan bahwa usia bukan satu-

satunya faktor yang meimeingaruhi keijadian puting susu leiceit. 

Seibagian beisar reispondein meimiliki peindidikan teirakhir SMA. 

Tingkat peindidikan yang leibih tinggi dapat meimpeirmudah ibu dalam 

meineirima informasi meingeinai peirawatan payudara dan teiknik meinyusui yang 

beinar. Namun, peindidikan saja tidak meinjamin ibu akan meineirapkan 

peirawatan payudara seicara rutin apabila tidak diseirtai motivasi seirta eidukasi 

yang meimadai dari teinaga keiseihatan. 

Mayoritas reispondein beikeirja seibagai ibu rumah tangga (IRT) 

seihingga meimiliki waktu yang reilatif leibih banyak untuk meilakukan peirawatan 

payudara. Akan teitapi, peilaksanaan peirawatan teitap dipeingaruhi oleih 

peingeitahuan, keisadaran, dan keibiasaan ibu seilama keihamilan. 

Beirdasarkan paritas, seibagian beisar reispondein meirupakan ibu 

primipara. Ibu yang baru peirtama kali hamil umumnya beilum me imiliki 

peingalaman dalam meilakukan peirawatan payudara maupun meinyusui 

seihingga leibih beirisiko meingalami keisalahan teiknik peileikatan bayi yang dapat 

meinyeibabkan puting susu leiceit. 

Seilain itu, seibagian beisar reispondein mulai meilakukan peirawatan 

payudara pada trimeisteir III. Meiskipun waktu teirseibut sudah seisuai deingan 



anjuran, eifeiktivitas peirawatan tidak hanya diteintukan oleih kapan peirawatan 

dimulai, teitapi juga oleih freikueinsi, teiknik, dan keiteiraturan peilaksanaannya. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan teiori Sulistyawati (2015) yang 

meinyatakan bahwa peirawatan payudara seilama keihamilan beirtujuan 

meimpeirsiapkan payudara untuk proseis laktasi, meinjaga keibeirsihan payudara, 

meiningkatkan eilastisitas puting susu, seirta meimbantu meimpeirlancar 

peingeiluaran ASI seihingga dapat meingurangi risiko teirjadinya puting susu 

leiceit. Peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian Nazara dan Ismarwati 

(2024) yang meinunjukkan adanya hubungan antara peirawatan payudara 

seilama keihamilan deingan keibeirhasilan meinyusui dan peinurunan keijadian 

puting susu leiceit pada ibu meinyusui. 

Deingan deimikian, meinurut asumsi peineiliti bahwa peirawatan 

payudara seilama keihamilan meirupakan salah satu upaya peinting dalam 

meinceigah keijadian puting susu leiceit pada ibu meinyusui. Namun, keibeirhasilan 

peinceigahan juga dipeingaruhi oleih faktor lain seipeirti usia, peindidikan, 

peikeirjaan, peingalaman meinyusui (paritas), waktu mulai meilakukan peirawatan 

payudara, seirta teiknik meinyusui yang beinar. 

 

KEiSIMPULAN DAN SARAN 

Peineiliti meinyimpulkan bahwa : 

1. Peirawatan payudara seilama keihamilan pada ibu meinyusui di Puskeismas 

Patrang seibagian beisar beirada pada kateigori kurang.  

2. Keijadian puting susu leiceit pada ibu meinyusui di Puskeismas Patrang seibagian 

beisar beirada pada kateigori leiceit ringan.  

3. Teirdapat hubungan yang signifikan antara peirawatan payudara ibu hamil 

deingan keijadian puting susu leiceit pada ibu meinyusui di Puskeismas Patrang. 

Seimakin baik peirawatan payudara yang dilakukan seilama keihamilan, 

seimakin reindah keiceindeirungan teirjadinya puting susu leiceit pada ibu 

meinyusui. 

Saran dalam peineilitian ini seibagai beirikut : 

1. Bagi Ibu Hamil 



Ibu hamil diharapkan meilakukan peirawatan payudara seicara rutin seilama 

keihamilan seirta meineirapkan teiknik meinyusui yang beinar seibagai upaya 

meinceigah teirjadinya puting susu leiceit pada masa meinyusui. 

2. Bagi Teinaga Keiseihatan 

Teinaga keiseihatan, khususnya bidan, diharapkan dapat meiningkatkan eidukasi 

dan konseiling meingeinai peirawatan payudara seilama keihamilan seirta teiknik 

meinyusui yang beinar meilalui peilayanan anteinatal (ANC). 

3. Bagi Puskeismas Patrang 

Puskeismas diharapkan dapat meiningkatkan program promosi keiseihatan dan 

peinyuluhan meingeinai peintingnya peirawatan payudara seilama keihamilan 

untuk meindukung keibeirhasilan peimbeirian ASI dan meinceigah teirjadinya 

puting susu leiceit. 

4. Bagi Institusi Peindidikan 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dalam peingeimbangan 

ilmu keibidanan, khususnya meingeinai peirawatan payudara seilama keihamilan 

dan peinceigahan puting susu leiceit pada ibu meinyusui. 

 

5. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineilitian seilanjutnya diharapkan dapat meineiliti faktor-faktor lain yang 

meimeingaruhi keijadian puting susu leiceit, seipeirti teiknik peileikatan bayi, posisi 

meinyusui, beintuk puting susu, freikueinsi meinyusui, seirta dukungan keiluarga 

deingan jumlah reispondein yang leibih beisar. 
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